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: µ6LVL�%LVQLV�3HUQDN-Pernik Pemilihan Umum dL�1HJHUL�,QLµ� 
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cintai. 
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kepada semua pihak yang telah membantu dan berpartisipasi 
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Apa yang Harus Dilakukan Pelaku Bisnis yang Produknya 

Terkait Dengan Pemilu Pasca Pemilu Ini? 

 

Oleh Amidi 

 

 
 

Sebagian besar pelaku bisnis yang produk atau barang dan 

jasa-nya yang berhubungan dengan keperluan pemilu atau yang 

dibutuhkan/dibeli calon dan tim calon untuk kepentingan 

mempromosikan diri calon (calon Presiden dan Wakil Presiden, 

DPR, DPRD, dan DPD), sebagaian besar dari mereka 

mengharapkan pemilu ini kalau bisa terus menerus, jangan lima (5) 

tahun sekali. 

Saking, mereka merasa bahagia, merasa senang, sejak 

dinyatakannya akan dimulai proses pemilu, semenjak itu pula 

mereka telah mempersiapkan segala sesuatu yang berhubungan 

dengan produk yang akan dibutuhkan/dibeli calon dan tim calon 

dalam rangka mempromosikan diri. 

Betapa tidak, pelaku bisnis bidang percetakan, digital 

printing, sablon dan lainnya, sejak dinyatakannya mulai 

EHUODQJVXQJQ\D� SURVHV� SHPLOX� VDPSDL� KDUL� ´+µ� SHPLOX�� EDQMLU�

dengan pesanan barang-barang yang dipesan calon dan tim calon 

serta simpatisan calon.  

Begitu juga dengan pelaku bisnis bidang kuliner (makanan 

dan minuman), selama masa kampanye mereka kebanjiran pesanan 

untuk makan/minum peserta kampanye atau pendukung calon. 

Tidak hanya itu, pelaku bisnis bidang transfortasi pun demikian, 

kebanjiran mendapatkan pesanan alias carteran untuk mengangkut 

PDVVD�NDPSDQ\H�GDQ�WHUPDVXNODK�NHMLSUDWDQ�PHQGDSDWNDQ�´FXDQµ�

karena bodi mobilnya dipasang calon gambar calon sebagai media 

promosi calon.  

Demikian juga dengan pelaku bisnis yang menawarkan 

media iklan atau media advertising diarena publik, biasanya dijalan 

atau disudut-sudut kota yang lokasi-nya strategis. Semua media 
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Mencermati Reaksi Pelaku Bisnis atau Reaksi Pasar Pasca  

Pelaksanaan Pemilu? 

 

Oleh Amidi 

 

 
 

Pelaku ekonomi atau pelaku bisnis sangat respek sekali 

dengan kondisi yang ada, baik terhadap kondisi pasar itu sendiri 

maupun terhadap kondisi ekonomi yang tercipta. 

Bila disimak, sehari setelah adanya hasil perhitungan cepat 

(quick count) dari hasil pemungutan suara pemilu capres dan caleg 

tersebut, dan tidak lama dari itu, alias keesokan harinya pasar 

cenderung memberikan reaksi positif. Dengan kata lain, pelaku 

bisnis yang ada di negeri ini memberikan respon positif atas 

pelaksanaan pemilu beberapa waktu yang lalu. 

 

Mengapa Demikian? 

Bila dicermati, mengapa pelaku bisnis cendrung bersikap 

positif atas selesainya proses pencoblosan dalam pemilu yang 

tercermin dari reaksi pasar. Indikasi pelaku bisnis atau pasar 

cendrung bereaksi positif tersebut, salah satu-nya dapat dilihat dari 

adanya kenaikan transaksi di pasar saham. Setelah Indonesia 

melaksanakan pemilu 2024 pada 14 Februari 2024, pasar saham 

GLEXND�́ VXPULQJDKµ��3HQLQJNDWDQ�KDUJD-harga saham di Bursa Efek 

Indonesia hari itu (15/2/2024) didorong aksi beli investor asing. 

Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) pada hari itu (15/2/2024) 

ditutup di level 7.303 atau menembus level psikologis 7.300-an 

Ada sebuah kutipan menyampaikan bahwa transaksi bursa 

naik 50 persen pasca perhitungan cepat. Kapitalisasi pasar IHSG 

pun naik menjadi Rp. 11.516 triliun, dari hari sebelumnya 

(14/2/2024) senilai Rp. 11.365 triliun. Tidak hanya itu, kondisi 

tersebut juga menyebabkan posisi IHSG kini mencatatkan 

pertumbuhan 0,42 persen sepanjang tahun 2024. 
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Bisa Saja Menjual Produk Turunan Akan Berdampak Pada 

Peningkatan Volume Penjualan Produk Inti! 

 

Oleh Amidi 

 

 
 

Bila mengacu pada tingkatan produk, maka antara tingkatan 

produk yang satu dengan yang lainnya saling keterkaitan. Bagi 

pelaku bisnis yang sudah profesional, mereka paham betul dengan 

tingkatan produk yang harus mereka acuh dalam melakoni bisnis-

nya tersebut.  

'DODP�´SDVDU�OLPD� WDKXQDQµ�� WLQJNDWDQ�SURGXN� LQL�PHQMDGL�

perhatian serius lembaga publik (partai) yang menjual produk 

tersebut. Tak ubahnya dalam pasar pada umumnya, pihak yang 

PHODNRQL� ´SDVDU� OLPD� WDKXQDQµ� KDUXV�PHODNXNDQ� KDO� \DQJ� VDPD�

dengan pelaku bisnis yang ada.  

3HODNX� ´SDVDU� OLPD� WDKXQDQµ�� KDUXV� SLDZDL� ´PHPDLQNDQµ�

mesin produksi-nya atau mesin lembaga publik yang menjual 

produk tersebut, kalau tidak, mereka akan kalah bersaing dengan 

mesin produksi pesaing yang handal dan sudah mengakar/besar 

tersebut. 

%DJL�SLKDN�\DQJ�PHODNRQL�´SDVDU�OLPD�WDKXQDQµ��ZDODXSXQ�

SURGXN�WXUXQDQ�\DQJ�PHUHND�WDZDUNDQ�WLGDN�´VHNDSDVLWDVµ�SURGXN�

turunan pesaing yang sudah kuat/besar tersebut, sebenarnya 

mereka bisa saja mengungguli pesaing-nya yang sudah terlebih 

dahulu mePSXQ\DL�EDQ\DN�´NRQVXPHQµ� 

 

Strategi Menjual Produk Inti dan Produk Turunan. 

Produk inti yang dimaksud adalah produk yang 

GLWDZDUNDQ�GLMXDO� SHODNX� \DQJ� PHODNRQL� ´SDVDU� OLPD� WDKXQDQµ�

berupa lembaga publik itu sendiri, sedangkan produk turunan yang 

dimaksud adalah produk yang ditawarkan pelaku yang melakoni 

´SDVDU� OLPD� WDKXQDQµ� EHUXSD� SDVDQJDQ� FDORQ� \DQJ�GLXVXQJ� ROHK�

lembaga publik tersebut. 
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Detik-Detik Penantian: Apakah Calon Terpilih Menurut 

Kebanyakan Pemilih Dapat Mengoptimalkan SDA ² 

Memakmurkan Negeri Ini? 
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Pagi ini mulai berbondong-bondong pemilih berdatangan ke 

Tempat Pemungutan Suara (TPS), baik yang ada dekat kawasan 

pemukiman-nya maupun yang lebih jauh atau mereka memilih 

disuatu tempat lain, karena mereka pada saat ini sedang tidak 

berada ditempat permukiman-nya. 

Selama ini, selama masa kampanye atau selama masa calon 

Presdiden dan Wakil Presiden beserta tim-nya mempromosikan 

produk atau program-nya, anak negeri ini selaku pemilih sudah 

mendengar, menyimak dan menyaksikan sendiri produk atau 

program yang ditawarkan/dijual oleh calon. 

Rasanya sudah cukup promosi atas produk atau program 

yang calon tawarkan/jual selama ini, baik melalui pajangan 

dispanduk/baliho/banner, maupun melalui beberapa kali debat 

yang dilaksanakan oleh Komisi Pemilihan Umum (KPU) yang 

disiarkan/dipublis diberbagai media tersebut. 

Tinggal konsumen atau pemilih mau membeli produk atau 

program yang mana dari produk atau program yang ditawarkan 

calon atau mau memilih calon yang mana dari ketiga calon yang 

ada. 

Saya yakin, ada banyak pertimbangan dan atau penilaian 

yang dilakukan pemilih untuk menentukan pilihannya. 

Ada pemilih yang mulai sejak diresmikannya nama-nama 

calon oleh KPU sudah mengantongi nama calon yang akan dipilih-

nya. Ada pemilih yang masih perlu mencermati,menyimak dan 

menelaah produk atau program yang ditawarkan calon. Ada 

pemilih yang memang sudah mengantongi nama calon karena 

IDNWRU� NHGHNDWDQ�NHUDEDW�SHQGXNXQJ� GDQ� IDNWRU� ´;:=µ� VHUWD�
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Keunikan Faktor Selera dalam Menentukan Permintaan 

Konsumen atau Pemilih dalam Pemilu 

 

Oleh Amidi 

 

 
 

Permintaan merupakan konsep paling dasar dalam ilmu 

ekonomi, dalam hal ini ada sesuatu yang menarik untuk dicermati, 

yakni masalah faktor pendorong atau faktor yang mempengaruhi 

permintaan itu sendiri. Dalam teori dasar-nya bahwa permintaan 

konsumen dipengaruhi oleh harga barang, pendapatan konsumen, 

selera (taste) dan faktor lainnya.  

6HOHUD�PHUXSDNDQ�IDNWRU�\DQJ�´XQLNµ��NDUHQD�VHOHUD�PHPLOLNL�

ke-unik-an tersendiri, selera antara konsumen yang satu dengan 

NRQVXPHQ�\DQJ�ODLQ�WLGDN�VDPD��VHOHUD�´VXOLWµ�GLXNXr, karena selera 

tidak sama dengan faktor pendapatan atau harga barang yang bisa 

diangkakan dan atau bisa diukur. 

Untuk itu tulisan ini akan menyoroti persoalan yang satu ini 

dengan melakukan pendekatan atas permintaan konsumen atau 

SHPLOLK� \DQJ� PHPLOLK� ´Magoan-Q\Dµ�� PHPLOLK� VDQJ� NDQGLGDW��

memilih sang calon Presiden dan Wakil Presiden, Partai, 

DPR/DPRD/DPD. 

 

Selera Mendorong Membeli atau Memilih. 

Secara sederhana selera konsumen dapat diartikan sebagai 

minat atau keinginan konsumen untuk membeli suatu produk 

(barang atau jasa), dalam rangka memenuhi kebutuhannya.  

Bila disimak, selera konsumen bergantung pada penilaian 

terhadap suatu barang atau jasa yang akan diminta/dibeli-nya. 

Selera konsumen menunjukkan adanya kebutuhan psikologis dan 

kebutuhan yang terkondisi. Disamping itu selera juga dipengaruhi 

oleh unsur agama dan tradisi. 
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